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PROFIL PENULIS 

“DAMPAK NGALOGAT JAWA DALAM MEMAHAMI KITAB KUNING 

BAGI SANTRI SUNDA DI PONDOK PESANTREN DARUSSALAM 

KUNIR” 

 

Ceceng Munajat dilahirkan di Subang pada tanggal 16 Agustus 

1982, anak kesepuluh dari sepuluh bersaudara putra kandung 

dari pernikahan H. Syihabuddin Ma’ruf dan Hj. Khodijah. 

Dibesarkan dengan dasar keagamaan di Pondok Pesantren dan 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul ‘Ulum Cikupa Subang sampai tahun 1995. Setelah 

selesai Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Miftahul ‘Ulum Cikupa pada Tahun 

1998, kemudian melanjutkan ke Pondok Pesantren Cipasung dengan Pendidikan 

formal di SMUI Cipasung Tasikmalaya lulus Tahun 2001. Kemudian penulis 

melanjutkan Strata 1 di Institut Agama Islam Cipasung (IAIC) yang sekarang 

menjadi Universitas KH. Ruhiat (UNIK) selesai Tahun 2005. Kemudian penulis 

melanjutkan Pendidikan pascasarjana di UINSSC Program studi Pendidikan 

Agama Islam (2023-2025).   

Proses pemilihan topik tesis bukanlah perjalanan yang instan. Awalnya, 

saya tertarik pada “Transformasi logatan Jawa ke Sunda”, namun setelah 

melakukan riset awal dan berdiskusi dengan Dosen, saya menyadari bahwa topik 

tersebut terlalu luas dan sulitnya mencari data. Kemudian, saya mulai menggali 

lebih dalam tentang belajar kitab kuning dengan metode ngalogat Jawa bagi santri 

Sunda dan menemukan bahwa topik tersebut belum banyak diteliti, relevan 

dengan isu terkini, memiliki potensi untuk memberikan kontribusi yang 

signifikan. Akhirnya, saya memutuskan untuk fokus pada “Dampak Ngalogat 
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Jawa Dalam Memahami Kitab Kuning Bagi Santri Sunda Di Pondok Pesantren 

Darussalam Kunir” karena menurut penulis judul ini akan memberikan 

sumbangan kurikulum bagi lembaga tempat penelitian penulis. 

Ketertarikan penulis pada kajian metode belajar kitab kuning dengan 

ngalogat Jawa bagi santri Sunda berawal dari menyaksikan para santri yang asal 

Sunda di Pondok Pesantren Darussalam Kunir belajar kitab kuning dengan 

logatan Jawa. Penulis merasa bahwa hal ini unik, karena pesantren Darussalam 

kunir berada di tengah masyarakat Sunda, sedangkan bahasa keseharian para 

santri tidak menggunakan bahasa daerah. Sehingga kepenasaranan penulis 

terhadap hasil dari proses tersebut muncul, akhirnya penulis mengangkat judul 

tesis, “Dampak Ngalogat Jawa Dalam Memahami Kitab Kuning Bagi Santri 

Sunda Di Pondok Pesantren Darussalam Kunir”. 

Melalui tesis ini, saya berharap dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi PonPes. Darussalam Kunir, khususnya dalam metode pembelajaran kitab 

kuning. 
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ABSTRAK 

 

CECENG MUNAJAT. 2286030048. “Dampak Ngalogat Jawa Dalam Memahami 

Kitab Kuning Bagi Santri Sunda Di Pondok Pesantren (Studi Kasus di Pondok 

Pesantren Darussalam Kunir)” 

 

Penelitian ini mengkaji dampak penggunaan metode ngalogat Jawa dalam 

pembelajaran kitab kuning terhadap pemahaman santri berlatar belakang Sunda di 

Pondok Pesantren Darussalam Kunir. Metode ngalogat Jawa merupakan tradisi 

pesantren dalam menerjemahkan kitab kuning (kitab berbahasa Arab gundul) ke 

dalam bahasa Jawa, baik secara literal maupun kontekstual. Sementara itu, 

sebagian besar santri di pesantren ini berasal dari lingkungan Sunda yang tidak 

terbiasa dengan bahasa Jawa, sehingga menimbulkan tantangan dalam memahami 

isi kitab. Penelitian ini untuk mengetahui : (1) Dampak pemahaman santri Sunda 

di PonPes. Darussalam Kunir terhadap struktur kalimat dalam kitab kuning 

dengan metode ngalogat Jawa. (2) Kelebihan dan kekurangan metode ngalogat 

Jawa bagi santri sunda di PonPes. Darussalam Kunir dalam pembelajaran kitab 

kuning. (3) Dampak metode ngalogat Jawa terhadap kemampuan santri Sunda di 

PonPes. Darussalam Kunir dalam memahami kitab kuning. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, di mana data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap 

pengasuh, ustadz, serta santri yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

kitab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Pemahaman santri asal sunda 

dalam memahami struktur kalimat dengan metode ngalogat Jawa cukup efektif 

karena dibantu dengan tanda setiap kalimat, (2) Kelebihannya adalah menguatkan 

tradisi keilmuan pesantren yang berasal dari jawa, kekurangannya adalah 

menambah beban kognitif karena harus menerjemahkan Arab ke Jawa kemudian 

ke Sunda. (3) Dalam memahami kitab Kuning melalui ngalogat Jawa bagi santri 

Sunda di PonPes. Darussalam Kunir kurang efektif karena memerlukan birokrasi 

panjang dan memerlukan waktu tambahan untuk menerjemahkan ulang ke dalam 

bahasa Sunda. Strategi pendampingan dan penyesuaian metode oleh ustadz 

menjadi faktor penting dalam menjembatani kesenjangan bahasa ini. Penelitian ini 

merekomendasikan perlunya pendekatan bilingual (Jawa-Sunda atau Jawa-

Indonesia) atau pelejaran pegon dalam tahap awal pembelajaran kitab kuning bagi 

santri non-Jawa untuk meningkatkan efektivitas dan inklusivitas dalam 

pendidikan pesantren. 

 

Kata kunci: Ngalogat Jawa, Kitab Kuning, Santri Sunda, Pondok Pesantren 
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ABSTRACT 

 

CECENG MUNAJAT. 2286030048. "The Impact of Ngalogat Jawa in 

Understanding the Kitab Kuning for Sundanese Students at Islamic Boarding 

Schools (Case Study at the Darussalam Kunir Islamic Boarding School)" 

 

This study examine the impact of ngalogat method in learning of kitab Kuning on 

the understanding of Sundanese students at the Darussalam Kunir Islamic 

Boarding School. Ngalogat Jawa method is a pesantren tradition that translates 

and interprets the Kitab Kuning (bare Arabic text) into Javanese, both literally and 

contextually. The majority of students at this Pesantren are come from Sunda 

environments who are unfamiliar with Javanese language, thus creating 

significant challenges of kitab Kuning contents understanding. This study aims to: 

(1) Analyze the impact of ngalogat Jawa on the understanding of Arabic sentence 

structure for Sundanese students; (2) Identify the advantages and disadvantages of 

ngalogat Jawa method for Sundanese students in kitab Kuning learning; and (3) 

Evaluate the overall impact of ngalogat Jawa method for sundanese students 

ability to understand Kitab Kuning comprehensively. This study adopts a 

qualitative approach with a case study method, where primary data is collected 

through participatory observation, in-depth interviews with Islamic Boarding 

school leader, Teacher, and students, as well as analysis of documentation related 

to Kitab Kuning learning process. The results of the study indicate that : (1) 

Sundanese students' understanding of Arabic sentence structure through the 

ngalogat Jawa method is effective because it is assisted by systematic grammatical 

markers; (2) The main advantage of this method is strengthening the Islamic 

Boarding School scientific tradition that Javanese style but its weakness is the 

additional cognitive burden due to the level translation process from Arabic to 

Javanese, then to Sundanese; (3) The ngalogat Jawa method at the Darusssalam 

Kunir Islamic Boarding School has proven to be less effective in facilitating a 

deep understanding of Kitab Kuning for Sundanese students, because of the long 

linguistic bureaucracy and the need for additional time to re-translate into 

Sundanese. This study concludes that the strategy of mentoring and adjusting 

methods by the ustadz is a crucial factor in relate the language gap. Therefore, it is 

recommended to implement a bilingual approach (Javanese-Sundanese or 

Javanese-Indonesian) or introduce Pegon script/Javanese language lessons at the 

initial stage of learning the Kitab Kuning for non-Javanese students in order to 

increase the effectiveness and inclusiveness of education in Islamic boarding 

schools. 

 
Key Word: Ngalogat Jawa, Kitab Kuning, Sundanese Student, Isalmic Boarding school 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Pada pedoman transliterasi 

Arab Latin diambil dari keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. 

 

Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ
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Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba كَتَبَ 

 fa`ala فَ عَلَ 

 suila سُئِلَ 

 kaifa كَيْفَ 

 haula حَوْلَ 

 

 

Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ... 

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

 qāla قاَلَ 

 ramā رَمَى

 qīla قِيْلَ 

 yaqūlu يَ قُوْلُ 
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Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ 

 talhah  طلَْحَةْ 

 

Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَّلَ 

 al-birr البِر 

 

Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu الرَّجُلُ 

 asy-syamsu الشَّمْسُ 

لَالُ   al-jalālu الَْْ

 

Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ 

 syai’un شَيئ  

 an-nau’u الن َّوْءُ 

 inna إِنَّ 

 

Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harokat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

وَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ لَُ وَإِنَّ اللهَ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا 
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Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم  

ي ْعًا   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلِ ِ الأمُُوْرُ جََِ

 

Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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